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ABSTRACT
In addi t ion to provide excellent service, a l ibrar ian should a lso be able to pour  ideas in wr it ing.
Writ ing scientif ic papers has become a mandatory duty for l ibrarians not only when dealing with job
promot ion. I t  is a challenging task s ince one need to do preparation and have a focus in writ ing.
Apart from having ideas and themes in the study,  l ibrar ians need to be supported by qual ity
reference materia ls. In this case, Zotero became the best solut ion to assist  l ibrarians when
preparing scient if ic works.  I t  helps them to obtain qual i ty reference mater ia ls as well  as to manage
the references. Zotero’s ease of instal lat ion and its data management features make the software
easier to operate and therefore highly recommended to be used for managing ci tat ions .
Keywords: Zotero, Reference Manager, Scienti f ic  Paper
ABSTRAK
Selain member ikan pelayanan prima, seorang pustakawan juga harus bisa menuangkan gagasan
dalam tu l isan. Karya tul is i lmiah menjadi tuntutan bukan hanya sebagai  syarat kenaikan
pangkat/ jabatan, namun juga sebagai bentuk tanggungjawab profesi fungsional. Memang t idak
mudah menjadi seorang penul is,  pustakawan perlu pers iapan dir i  dan fokus dalam menuangkan
gagasan. Sela in ide dan tema dalam kajian, juga per lu didukung bahan ru jukan yang berkual itas.
Zotero menjadi solusi terbaik bagi penyusunan sebuah karya i lmiah. Dengan Zotero, pustakawan
akan dimudahkan dalam mendapatkan bahan rujukan berkualitas sekaligus pengelolaan dan
manajemen sitasinya. Kemudahan dalam insta lasi dan f i tur pengelo laan data menjadikan zotero
software yang sangat d irekomendasikan.
Kata kunci: Zotero,  Pengelo la Referensi, Karya Tulis I lmiah
PENDAHULUAN
Jumlah pustakawan tingkat ahli di Indonesia terbilang cukup banyak, yakni sekitar seribu
sembilan ratus enam puluh sembilan (1969) dari jumlah keseluruhan tiga ribu dua ratus delapan
puluh satu (3281) orang pustakawan. (Perpusnas; 2018) Ini artinya minimal dalam dua tahun, ada
sekitar hampir dua ribuan karya tulis yang mesti diterbitkan. Potensi yang sangat luar biasa dalam
pengembangan keilmuan di perpustakaan tanah air. Meski kebanyakan masih sebatas dimuat di
media internal yang sebagian belum terakreditasi, namun beberapa karya tulis pustakawan sudah
mampu terindeks scopus. (http://www.uinjkt.ac.id;2017) Tentu ini merupakan sebuah prestasi
sekaligus menjadi inspirasi bagi pengembangan kepustakawanan.
Dalam mejalankan tugas fungsionalnya, seorang pustakawan bukan hanya dituntut bisa
memberikan pelayanan, namun harus mampu melakukan pengkajian dalam bidang kepustakawan
secara ilmiah juga. Karya tulis ilmiah adalah tulisan yang menyajikan gagasan, deskripsi, atau
pemecahan masalah secara sistematis berdasarkan penyelidikan, pengamatan, dan atau
pengumpulan data. (Supriyatno, 2001)
Untuk menyusun sebuah karya tulis agar tergolong ilmiah memang tidak mudah. Dibutuhkan
skill dan pembiasaan dari peneliti untuk menghasilkan karya tulis yang ilmiah. Belum lagi kaidah-
kaidah ilmiah yang harus diikuti dalam penyusunananya, seperti sistematika dan metodologi yang
harus digunakan. Banyak aspek yang melatarbelakangi sulitnya pustakawan dalam menghasilkan
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karya tulis ilmiah. Salah satunya adalah kurang terbiasa dalam melakukan kajian yang dituangkan
dalam sebuah tulisan. Banyak sumber informasi yang dimiliki Pustakawan namun kemampuan
dalam mengelolanya yang masih sangat lemah. Koleksi perpustakaan, baik yang konvensional
maupun digital dengan sangat mudah dapat diakses oleh pustakawan sebagai sumber informasi.
Dari sisi bahan rujukan, Pustakawan memang tidak ada kendala dalam mendapatkannya.
Bahan rujukan yang bisa digunakan dalam penulisan karya tulis ilmiah biasanya berasal dari
artikel ilmiah, jurnal, buku, koran, dan majalah. Keberadaan sumber rujukan ini sangat penting,
disamping sebagai identitas keilmiahan juga untuk menghindari plagiasi. Sumber rujukan ini
berfungsi sebagai data pendukung konsep yang sedang kita kaji.
Penelusuran sumber rujukan yang sesuai tema akan menjadikan sebuah karya tulis bukan
hanya ilmiah namun juga enak dibaca dan mudah dipahami. Proses ini bisa dilakukan secara
manual dengan mencari bahan fisik sumber maupun secara online di internet. Internet saat ini sudah
menjadi sebuah data besar yang menyediakan semua kebutuhan informasi maupun bahan rujukan
yang diinginkan. Tentu, dibutuhkan skill yang  mumpuni agar seseorang bisa mendapatkan sumber
informasi yang berkualitas sesuai pilihan. Disamping skill, keberadaan software aplikasi ikut
berperan dalam menemukan sumber informasi yang diinginkan.
Salah satu software yang bisa digunakan adalah Zotero. Zotero bukan hanya bisa diandalkan
dalam penelusuran sumber informasi semata, namun juga pengelolaannya. Software ini mampu
mendeteksi berbagai macam sumber informasi baik berupa artike, buku, jurnal, koran dan lain
sebagainya dalam format pdf dengan cepat dan mudah. Bukan itu saja, zotero juga mampu
mengelola hasil unduhan sumber informasi dengan menyimpannya sekaligus menata kutipan,
seperti APA, Turabian dan masih banyak lainnya. Dengan adanya zotero, semua bahan rujukan
tersimpan di library kita untuk digunakan pada kajian-kajian selanjutnya.
Diharapkan dengan kemudahan instalasi dan pemanfaatannya, para pustakawan mau dan
mampu menggunakan zotero sebagai software pengelola sumber informasi. Fitur-fitur yang dimiliki
akan memudahkan pustakawan dalam mendapatkan variasi sumber rujukan yang pada gilirannya
akan memperkaya referensi dalam sebuah karya tulis ilmiah. Semakin banyak sumber ilmiah yang
dijadikan referensi tentu menjadikan kualitas karya tulis menjadi semakin ilmiah dan bisa
dipertanggungjawabkan.
PEMBAHASAN
Pengertian Zotero
Menurut Amy Butros:
“The name Zotero originates from the Albanian language “to master or acquire” (Dingemanse
2008). Zotero was built as a Firefox extension, which means it only works with that browser.
For back up and convenience of ac cess, you can set up a web account for Zotero which is then
synced with the application on your computer”. (Butros & Taylor, 2011, 12)
Jessica Trinoskey Trinoskey lebih lanjut menjelaskan bahwa:
“Zotero is a free and open source Firefox extension that exists within the Web browser and
allows one to collect, manage, store, and cite resources in a single location. Zotero
automatically imports citation information from a number of sources, including nonsubscription,
newspaper, and commercial Web sites, and Web-based databases such as PubMed and
MedlinePlus. Zotero offers more options for note taking than the better-known citation
management system EndNote. Sixteen citation styles are available when Zotero is initially
downloaded, with many more freely available. Users can install a plug-in that allows Zotero to
integrate with Microsoft Word”.(Trinoskey, Brahmi, & Gall, 2009)
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Kesimpulan dari dua pendapat di atas adalah Zotero merupakan software open source yang
bisa didapatkan secara gratis. Zotero bukan hanya mesin sitasi namun juga mampu mengelola
bahan informasi yang berupa artikel, koran, buku, jurnal, dan data berbasis web seperti PubMed dan
MedlinePlus. Aplikasi ini juga memiliki tools yang menghubungkan pemakaian mozilla dengan
Microsoft Word.(Kim, 2011, 412)
Cara Instalasi Zotero di OS Windows
Zotero merupakan software open source yang bisa dengan mudah dan gratis diunduh di
internet melalui www.zotero.org. Dikatakan mudah karena zotero bisa diinstal di berbagai operating
system, seperti windows maupun linux. Software ini harus diunduh terlebih dahulu dan diinstal agar
dapat dimanfaatkan.
Gambar 1: Zotero for Windows dan Connector
Cara instalasi zotero ada dua macam, add on dan standalone. Untuk add on tinggal menginstal
firefox connector dan akan muncul icon Z di sudut kanan browser.
Gambar 2: add on Zotero
Sedangkan yang standalone, instalasi dilakukan dengan memilih menu download pada Zotero
5.0 for windows untuk selanjutnya di klik hasil unduhan dan ekstrak dan klik run.
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Gambar 3: Instalasi Zotero Standalone
Proses instalasi selanjutnya hanyalah mengikuti petunjuk atau proses instalasi pada
kebanyakan aplikasi, yakni klik pilihan next hingga selesai instalasi atau finish. Proses instalasi
dianggap selesai dan berhasil dengan ditandai munculnya ikon sebagaimana di bawah
ini.
atau
Gambar 4: Ikon Zotero Standalone
Tampilan untuk zotero akan muncul ketika ikon diklik atau dibuka pada dekstop dan secara
otomatis pula muncul di Ms. Word, sebagaimana gambar di bawah ini.
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Gambar 5: Tampilan Zotero Standalone
Gambar 6: Tampilan menu Zotero di Ms Word
Pada tahap ini instalasi zotero dianggap sudah selesai dan dapat digunakan dalam pengelolaan
data bahan rujukan.
Prosedur Pengelolaan Data Menggunakan Zotero
Zotero bisa diaplikasikan di semua sistem operasi seperti windows maupun linux untuk
digunakan sebagai pangkalan data. Pengelolaan data pada Zotero bisa dilakukan secara online
maupun pada file unduhan yang sudah ada di komputer.
Sebelum proses mengunduh sumber rujukan dilakukan, perlu kiranya membuat tempat
berisikan file-file dengan tema/subyek yang sama. Caranya adalah dengan membuka Zotero pada
dekstop atau menu start dan akan muncul seperti pada gambar di bawah ini:
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Gambar 6: Tampilan manajemen file Zotero Standalone
Jika ingin menambahkan folder dengan subyek lain tinggal klik pilihan new collection yang ada
di pojok kiri atas.
Gambar 5: Cara Menambahkan Folder melalui Menu New Collection Zotero Standalone
Pembuatan folder ini diperlukan untuk memudahkan dalam pengelompokan dan pencarian
artikel atau file unduhan yang memiliki kesamaan subyek.
1. Pengelolaan data secara online
Ketika kita membuka browser semisal mozilla firefox di komputer yang sudah terinstal zotero
maka akan muncul tanda Z di pojok atas kanan.
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Gambar 6: Tampilan Zotero di Browser Mozilla
Tinggal memasukkan kata kunci yang ingin diperoleh maka otomatis akan berubah tampilan
seperti folder yang berarti ada artikel yang bisa diunduh. File unduhan akan otomatis masuk di folder
yang kita pilih.
Gambar 7: Tampilan Zotero di Browser Mozilla
Selain itu, pemanfaatan online juga bisa melalui Add items by Identifier.
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Gambar 8: Fitur Unduhan Zotero melalui ISBN atau DOI
Kemudian Zotero juga memberi fitur unduhan melalui ISBN, DOI. Misalnya jika nomer ISBN
atau DOI sebuah buku dimasukkan dalam fitur seperti yang ditunjukkan pada Gambar 8, maka data
bibliografi dan full textnya (jika ada) akan otomatis terunduh di zotero.
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Gambar 9: Unduhan artikel jurnal melalui DOI
2. Pengelolaan data/file yang sudah ada dalam komputer
Pengelolaan data pada zotero bisa juga dilakukan pada file unduhan yang sudah tersimpan
dalam komputer. Caranya adalah cari file di folder komputer kemudian drag and drop ke panel
zotero, maka akan muncul tampilan searching link unduhan file untuk melengkapi metadata bahan
rujukan seperti pada gambar 10.
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Gambar 10: Pengelolaan file yang sudah ada di komputer
Gambar 11: Proses unduhan file yang sudah ada di komputer
Tahapan instalasi dan pengelolaan yang ada pada zotero memang terbilang cukup mudah dan
cepat.
Pengertian Karya Tulis Ilmiah dan Jenis-Jenisnya
Hari Santoso dalam makalah berjudul Peningkatan Keterampilan Menulis Karya Ilmiah bagi
Pustakawan menyatakan bahwa:
“Karya ilmiah sering juga disebut dengan istilah karangan ilmiah atau tulisan ilmiah. Karya
ilmiah merupakan suatu karya manusia atas dasar pengetahuan, sikap dan cara berpikir ilmiah
yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk tulisan  dengan cara ilmiah pula Karya tulis
dikategorikan ilmiah jika dalam penyusunanannya menggunakan kaidah-kaidah ilmiah”.
(Santoso & Sos, 2007; 3)
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Sedangkan endang Listyani mengatakan bahwa;
“Karya tulis ilmiah adalah suatu tulisan yang membahas suatu permasalahan. Pembahasan
itu dilakukan berdasarkan penyelidikan, pengamatan, pengumpulan data yang diperoleh melalui
suatu penelitian. Karya tulis ilmiah melalui penelitian ini menggunakan metode ilmiah yang
sistematis untuk memperoleh jawaban secara ilmiah terhadap permasalahan yang diteliti.
(Listyani, Endang, 2007)
Melihat dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karya tulis ilmiah adalah karya tulis yang
dilakukan berdasarkan kaidah-kaidah ilmiah. Karya tulis ilmiah harus menggunakan bahasa baku,
sistematik, dan metodologi tertentu dalam menjawab setiap permasahan yang sedang dijadikan
kajian.
Secara umum, karya tulis ilmiah terbagi menjadi dua yakni hasil penelitian dan review atau
kajian pemikiran, baik dilakukan perorangan maupun kelompok. Perturan Kepala Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia Nomor 04/E/2012 dijelaskan bahwa jenis karya tulis ilmiah adalah:
1) Laporan Penelitian
Laporan penelitian dilakukan dalam mengungkap permasalahan yang ada. Riset dilakukan
original dan bukan hasil plagiasi/jiplakan berdasarkan kejujuran dan sesuai kaidah ilmiah yang
biasanya terdiri dari pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, hasil penelitian,
pembahasan, kesimpulan dan saran.
2) Makalah
Makalah adalah hasil penelitian dan tinjauan, ulasan, kajian dan pemikiran sistematis yang
belum pernah ditulis dan dipublikasikan oleh orang lain berdasarkan topik baru yang
menambah informasi baru dan atau memperkuat temuan/topik sebelumnya.
3) Monograf
Monograf adalah hasil penelitian yang detail pada sebuah topik/subyek dengan tingkat
pembahasan mendalam melalui berbagai pendekatan keilmuan serta ditulis dalam satu format
publikasi yang tebal sebagai terbitan khusus atau jurnal ilmiah.
4) Komunikasi Pendek
Komunikasi pendek adalah informasi penting yang memiliki nilai ilmiah tinggi serta terpublikasi
dengan maksud menjelaskan hasil investigasi masalah atau penjelasan mengenai
model/hipotesis baru, inovasi metode, teknik, atau peralatan.
5) Kajian Kebijakan
Kajian kebijakan dibuat sebagai respon atas kebijakan tertentu/khusus yang dikeluarkan oleh
instansi pemerintah atau non pemerintah dengan tujuan untuk memberikan pertimbangan
bagi pengambil kebijakan
6) Artikel Jurnal Ilmiah
Penulisan artikel jurnal didasarkan atas sistematika tersendiri dengan prinsip utama spesifik
dan mendalam. Disajikan berdasarkan keilmuan tertentu dan tidak bersifat umum serta
menyentuh topik pembahasan secara langsung
Jika di perguruan Tinggi, karya tulis ilmiah biasa dibuat dalam bentuk artikel jurnal, makalah,
skripsi, tesis, dan desertasi. (Kurniadi, 2017). Karya tulis ilmiah biasanya dipublikasikan dalam
bentuk buku ilmiah, bunga rampai, majalah ilmiah atau jurnal, dan proseding. (LIPI, 2012)
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Pengertian Pustakawan dan Unsur Utama pada Pengembangan Profesi
Pustakawan menurut Undang-Undang No. 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan Bab 1 Pasal 1
adalah ”seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan
kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan
pelayanan perpustakaan” (Undang-Undang, 2007). Sedangkan menurut Permenpan No. 9 tahun
2014 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan angka kreditnya mendefinisikan ”pustakawan
sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak untuk
melaksanakan kegiatan kepustakawanan” (Permenpan, 2014, p.6).
Menyimak dari produk perundang-undangan dan peraturan Menteri di atas bisa ditarik
kesimpulan bahwa seorang pustakawan adalah seorang Pegawai Negeri Sipil yang mempunyai
kemampuan dengan dibuktikan adanya ijazah atau sertifikat tentang perpustakaan dan memiliki
tugas, hak, tanggungjawab dan wewenang untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan
perpustakaan.
Dengan kata lain, syarat untuk menjadi seorang pustakawan harus memiliki ijazah di bidang
ilmu perpustakaan atau pendidikan non perpustakaan dengan dilengkapi sertifikat tentang
kepustakawanan yang telah diatur oleh undang-undang seperti  diklat CPTA (Calon Pustakawan
Tingkat Ahli) atau CPTT (Calon Pustakawan Tingkat Terampil). Selain itu, jabatan Pustakawan bisa
pula ditempuh melalui jalur inpashing sebagaimana yang diatur dalam Permenpan No. 26 tahun
2016 tentang Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan Fungsional melalui
Penyesuaian/Inpashing.
Pustakawan merupakan jabatan fungsional sebagaimana dokter, guru, dosen, arsiparis.
Sebagai sebuah profesi, pustakawan terikat dengan kewajiban dan hak dalam menjalankan
tugasnya. Terikat kewajiban kepada bangsa dan negara, masyarakat, profesi, dan diri sendiri
sekaligus berhak atas adanya jenjang karir dan tunjangan layaknya fungsional lainnya. Selain itu,
kinerja dan prestasi seorang pustakawan diukur dari perolehan angka kreditnya. Jika angka kredit
sudah memenuhi syarat tertentu maka seorang pustakawan sudah layak untuk mengajukan
kenaikan pangkat atau jabatan.
Menurut Permenpan No. 9 Tahun 2014 tentang Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka
Kreditnya, dalam menjalankan tugas dan fungsinya seorang pustakawan memiliki lima unsur utama
yakni pendidikan, pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, pengembangan sistem
kepustakawanan, dan pengembangan profesi ditambah satu unsur penunjang tugas pustakawan.
Unsur utama yang terkait dengan karya tulis ilmiah adalah unsur utama kelima yaitu pengembangan
profesi.
Unsur utama pengembangan profesi terdiri dari tiga sub unsur yakni pembuatan karya
tulis/karya ilmiah di bidang kepustakawanan, penerjemahan/penyaduran buku dan/bahan-bahan lain
di bidang kepustakawanan, dan penyusunan buku pedoman/ketentuan pelaksanaan/ketentuan.
Masing-masing sub unsur memiliki beberapa butir kegiatan sebagaimana yang ditunjukkan
pada Tabel 1.
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Tabel 1: Unsur Utama PengembanganProfesi
Dilihat dari uraian di atas, yang perlu digarisbawahi adalah bahwasanya ketiga sub unsur dari
unsur utama pengembangan profesi adalah berjenis karya tulis ilmiah yang bisa dilakukan oleh
semua pustakawan dari berbagai jenjang. Keharusan menyusun dan menghasilkan tulisan karya
ilmiah ternyata bukan monopoli jenjang jabatan tertentu melainkan  semua jenjang Pustakawan Ahli
mulai Ahli Pertama, Ahli Muda, Ahli Madya, hingga Ahli Utama. Terlebih lagi nilai angka kredit yang
dihasilkan dari karya tulis ilmiah ini tergolong besar jika dibandingkan dengan unsur layanan.
Tuntutan dalam penulisan karya ilmiah dan nilai angka kreditnya inilah yang seharusnya menjadi
motivasi bagi pustakawan untuk lebih berkarya melalui tulisan.
Pemanfaatan Zotero dalam Penulisan Karya Tulis Ilmiah Pustakawan
Sebutan lain untuk perpustakaan adalah pusdokinfo, perpustakaan dokumentasi dan informasi.
Dilihat dari penyebutan sudah sangat gamblang bahwa perpustakaan adalah tempat penyimpanan
dokumen dan pusat penyebaran informasi. Kedua tugas ini harus mampu diemban oleh pustakawan
dengan baik dan benar.
Pengelolaan dan pengolahan sekaligus layanan perpustakaan akan lebih efektif dan efisien
dengan penggunaan teknologi. Sudah banyak perpustakaan yang memanfaatkan kemajuan
teknologi bidang informasi seperti otomasi, koleksi digital, dan repositori.
Demikian halnya pustakawan, bukan hanya dalam pengelolaan dan layanan prima semata
namun juga penyiapan dan pengembangan SDM diri sendiri. Tidak mungkin teknologi informasi
mampu difungsikan secara maksimal jika tidak adanya SDM mumpuni. Termasuk diantaranya
adalah penulisan karya ilmiah.
Seorang pustakawan memiliki tuntutan untuk melakukan penulisan karya ilmiah dalam syarat
kenaikan jenjang jabatan. Berdasarkan Kepmenpan No. 9 tahun 2014, Untuk jabatan Pustakawan
Pertama ketika ingin naik menjadi Pustakawan Muda harus memiliki 2 (dua) angka kredit dari
penulisan karya ilmian (pengembangan profesi). Pustakawan Muda yang ingin naik menjadi
Pustakawan Madya harus mengumpulkan minimal 6 (enam) angka kredit. Demikian pula ketika
Pustakawan Madya ingin mendapatkan Jabatan tertinggi yakni Pustakawan Utama haruslah
memiliki 12 (dua belas) angka kredit (Kepmenpan, 2014).
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Bagi pustakawan, sebuah karya tulis bukan hanya sebagai tuntutan pemenuhan angka kredit,
namun menjadi sebuah tanggung jawab profesi. Ciri sebuah karya tulis dikategorikan ilmiah salah
satunya adalah dari adanya bahan rujukan. Bukan hanya penelusuran dan pengambilan bahan
rujukan yang nantinya digunakan sebagai pendukung konsep karya tulis namun juga harus mampu
mengutipnya dengan benar.
Sumber informasi yang melimpah merupakan kelebihan pustakawan dalam penyusunan karya
tulis ilmiah. Mulai dari koleksi buku, jurnal, koran yang berbentuk fisik hingga koleksi digital dengan
berlangganan e-resources. Kedua jenis koleksi ini bisa digunakan sebagai bahan rujukan sekaligus.
Koleksi digital (e-resources) menjadi alternatif terbaik dijadikan bahan rujukan dalam penulisan karya
ilmiah. Selain mudah dalam penelusuran, variasi koleksi juga lebih banyak sekaligus kualitas yang
lebih baik.
Kelebihan koleksi digital adalah mudah, murah dan cepat. Mudah karena hanya dengan duduk
di depan komputer atau gawai sudah diperoleh data yang diinginkan, tanpa perlu kunjungan fisik ke
perpustakaan atau toko buku. Koleksi digital juga tergolong murah karena banyak tersedia secara
gratis. Banyak kita jumpai web penyedia artikel baik jurnal maupun e book yang dapat diunduh tanpa
harus membayar. Termasuk di antaranya web lembaga atau instansi yang menyediakan repositori
atau e-resources yang akses terbuka dan full text. Cepat karena dengan subyek yang sama kita bisa
peroleh sumber informasi dalam bebagai bentuk dan hanya tinggal diunduh untuk dapat
dimanfaatkan.
Sumber informasi yang ada akan lebih mudah digunakan dengan Zotero. Zotero bisa
mendeteksi adanya artikel yg bisa diunduh, bukan hanya versi lengkap dalam file namun juga
sumber aslinya dalam bentuk metadata. Metadata rujukan media memudahkan kita dalam
melakukan sitasi. Susunan sitasi dilakukan secara otomatis melalui pilihan yang sudah disediakan
oleh Zotero, termasuk di dalamnya adalah penyajian daftar pustaka /bibliografi. Tinggal model sitasi
yang perlu disesuaikan dengan kebutuhan kita atau pengelola terbitan.
Semua variasi menu yang dimiliki zotero akan sangat memudahkan kita dalam penyusunan
karya tulis ilmiah yang membutuhkan banyak referensi, tidak terkecuali pustakawan. Pustakawan
akan sangat terbantu dengan pemanfaatan zotero ini. Karena bahan rujukan yang tersimpan dapat
digunakan untuk penulisan mendatang.
Barangkali yang menjadi kendala adalah pembiasaan dalam penggunaan perangkat lunak
Zotero ini. Diperlukan latihan untuk pemakaian di awal. Latihan bisa dilakukan secara mandiri
berdasarkan tutorial online atau melalui bimbingan seseorang yang ahli. Pustakawan bisa juga
memaksimalkan Focus Discussion Group (FGD) dengan agenda pemanfaatan Zotero dalam
pengembangan SDM dan upgrade pengetahuan.
Kebiasaan dalam pemanfaatan Zotero akan sangat membantu pustakawan dalam penulisan
karya tulis ilmiah, baik secara kuantitas maupun kualitas. Kemudahan penyusunan akan membuat
pustakawan semakin produktif dalam menulis. Hasil karya tulis yang dihasilkan pun lebih berbobot
karena menggunakan bahan rujukan yang berkualitas.
KESIMPULAN
Zotero sebagai perangkat lunak pengelola bahan rujukan merupakan solusi terbaik bagi
pustakawan dalam penyusunan karya tulis ilmiah. Pengelolaan data dan sitasi lebih mudah karena
tren koleksi saat ini adalah digital. Melimpahnya koleksi digital merupakan keuntungan sekaligus
tantangan bagi pustakawan dalam pemanfaatannya. Keuntungan karena koleksi digital tidak
membutuhkan banyak tempat dalam penyimpanan, sekaligus tantangan karena butuh skill tertentu
dalam pengelolaan dan pemanfaatannya.
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